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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang sapi dan sumber 
nitrogen terhadap pertumbuhan bibit lidah buaya di lahan pasir pantai. Percobaan 
dilaksanakan di dusun Cangkring, Poncosari, Serandakan, Bantul, D.I Yogyakar, 
Pada ketinggian tempat 25 meter dari permukaan laut dan suhu  30 ºC - 35 ºC. 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan  Januari -  Mei 2017. Penelitian disusun 
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap Faktorial dengan 3 ulangan. Faktor 
pertama dosis pupuk kandang sapi terdiri dari 2 aras yaitu : 15 ton.ha-1 (K1), 30 
ton.ha-1 (K2). Faktor kedua macam sumber pupuk nitrogen terdiri dari 4 aras yaitu 
: urea (N1), ZA (N2), NPK (N3) dan KNO3 (N4) masing-masing dengan dosis 450 
kg.ha-1. Analisis data variabel pengamatan menggunakan sidik ragam (Analysis of 
Variance) pada taraf 5%, dianjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 
pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap semua variabel pengamatan 
kecuali tinggi tanaman. Dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan bibit tanaman lidah buaya, demikian juga pupuk nitrogen. 











The study aims to know the dose of manure and nitrogen source on growth of aloe 
vera seed in sandy soil. The experiment was conducted in Cangkring vilage, 
Poncosari, Serandakan, Bantul, D.I Yogyakarta, in 25 meter above sea level and 
the temperature is 30 ºC - 35 ºC. The research was done in January – May 2017. 
This reseach arranged in randomized Complete Block Design with 3 repetitions. 
The first factor  is manure dose consisted of 2 levels namely : (K1) 15 ton.ha
-1, 
(K2) 30 ton.ha
-1. The second factor  is nitrogen source consisted of 4 levels : (N1) 
urea, (N2) ZA, (N3) NPK dan (N4) KNO3 450 each 450 kg.ha
-1. The analysis of 
data used Analysis of Variance at level of 5%, is continued with Duncan’s 
Multiple Range Test 5%. The result showed that there was no interaction between 
dose of cow manure and nitrogen source to all variable except the height of 
plants. The dose of cow manure did not influence the growth of the aloe vera 
seedling, like as nitrogen sources. 


















Lidah buaya diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17. 
Tanaman lidah buaya diduga berasal dari Kepulauan Canary di sebelah barat 
Afrika, telah dikenal sebagai obat dan kosmetika sejak berabad-abad silam. 
Penggunaannya di bidang farmasi pertama kali dilakukan oleh orang-orang 
Samaria sekitar tahun 1750 SM (Arifin, 2014). Tanaman lidah buaya merupakan 
salah satu tanaman yang telah lama dikenal di kalangan masyarakat sebagai 
tanaman penyubur rambut yang ditanam di pekarangan. Dewasa ini tanaman lidah 
buaya dikenal sebagai bahan baku komestika, obat dan minuman sehingga 
permintaan akan tanaman ini selalu meningkat. Tanaman ini merupakan salah satu 
komoditas pertanian di daerah tropis yang mempunyai peluang sangat besar untuk 
dikembangkan di Indonesia sebagai usaha tani dengan prospek yang cukup 
menjanjikan (Syawal, 2010). 
Mengingat makin terbatasnya ketersediaan lahan pertanian subur untuk 
penanaman  akibat beralih fungsinya menjadi lahan non-pertanian, maka perlu 
dicari alternatif perluasan lahan agar stabilitas produksi pertanian tetap terjaga. 
Lahan pasir pantai merupakan tanah yang mengandung lempung, debu, dan zat 
hara yang sangat minim. Akibatnya, tanah pasir mudah mengalirkan air, sekitar 
150 cm per jam. Sebaliknya, kemampuan tanah pasir menyimpan air sangat 
rendah, 1,6-3% dari total air yang tersedia. Gerakan angin di kawasan pantai 
selatan itu sangat tinggi, sekitar 50 km per jam. Gerakan angin dengan kecepatan 
itu mudah mencerabut akar dan merobohkan tanaman. Gerakan angin yang 
kencang di pantai bisa membawa partikel-partikel garam yang dapat mengganggu 
pertumbuhan tanaman. Suhu di kawasan pantai siang hari sangat panas. Ini 
menyebabkan proses kehilangan air tanah akibat proses penguapan sangat tinggi 
(Saputro, 2015). 
Untuk memperbaiki sifat tanah pasir digunakan pupuk organik dan 
anorganik. Pupuk adalah bahan bahan yang diberikan ke dalam tanah baik organik 
maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari 
dalam tanah dan meningkatkan produksi tanaman, dimana faktor keliling atau 
 
 
lingkungan. Pemakaian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan permeabilitas 
dan kandungan bahan organik dalam tanah, dan dapat mengecilkan nilai 
erodibilitas tanah yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah terhadap 
erosi (Yuliana et al., 2015). Pupuk kandang sapi mengandung sejumlah unsur hara 
dan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
Ketersediaan hara dalam tanah, struktur tanah dan tata udara tanah yang baik 
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar serta kemampuan 
akar tanaman dalam menyerap unsur hara. Perkembangan sistem perakaran yang 
baik sangat menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya 
menentukan pula fase reproduktif dan hasil tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang 
baik akan menunjang fase generatif yang baik pula (Tola et al., 2007). 
Adisarwanto dan Yustina (2001) menyatakan bahwa nitrogen merupakan 
salah satu hara makro yang menjadi pembatas utama produksi tanaman di lahan 
kering. Nitrogen merupakan salah satu faktor kunci yang membatasi pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Unsur N dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada 
setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, 
seperti pembentukan tunas dan perkembangan batang dan daun. Jika terjadi 
kekurangan (defisiensi) nitrogen, tanaman tumbuh lambat dan kerdil, daunnya 
berwarna kekuningan. 
Kesuburan tanah yang dimiliki oleh lahan pasir dicirikan bertekstur pasir, 
struktur berbutir, konsistensi lepas, sangat porous, sehingga daya sangga air dan 
hara sangat rendah. Selain itu stabilitas agregat dan kandungan liat tanah pasir 
rendah sehingga pada saat hujan air dan hara akan mudah hilang melalui proses 
pergerakan air ke bawah. Penggunaan dosis pupuk kandang dan macam sumber 
nitrogen dapat menyediakan unsur hara dalam tanah. Penggunaan pupuk kandang 
sapi akan meningkatkan daya menahan air, memperbaiki struktur tanah dan 
penyerapan unsur hara dapat maksimal serta kemampuan tanah untuk 
menyediakan air dan pupuk yang mengandung nitrogen merupakan salah satu 
hara makro yang menjadi pembatas utama produksi tanaman di lahan kering. 
Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit 
tanaman lidah buaya dilahan pasir. Mengetahui pemberian sumber nitrogen yang 
 
 
tepat terhadap pertumbuhan bibit lidah buaya pada lahan pasir. Untuk mengetahui 
interaksi dosis pupuk kandang dan sumber nitrogen terhadap pertumbuhan bibit 
tanaman lidah buaya di lahan pasir. 
Dalam penelitian ini diduga penambahan pupuk kandang sapi 30 ton.ha-1 dan 
pupuk NPK 450 kg.ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan yang lebih baik pada 
pembibitan tanaman lidah buaya di lahan pasir. Kedua komposisi tersebut 
memiliki komposisi yang tepat terhadap perbaikan kesuburan pada lahan pasir. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di dusun Cangkring, Poncosari, Serandakan, Bantul, 
D.I Yogyakarta, ketinggian 25 meter dari permukaan laut suhu udara 30 - 35 ºC 
kelembaban udarah 60%, intensitas cahaya 100% dan memiliki pH tanah 6,5. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan  Januari -  Mei 2017. Bahan yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian adalah lahan pasir, pupuk kandang sapi, urea, ZA, 
NPK dan KNO3. Alat yang digunakan adalah cangkul, penggaris/meteran, 
timbangan, cetok, oven, pipa, pompa air. 
Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama dosis pupuk kandang sapi  terdiri dari 
dua aras yaitu :15 ton.ha-1 (K1), 30 ton.ha
-1 (K2) .Faktor kedua macam sumber 
pupuk nitrogen terdiri dari empat aras yaitu : urea 450 kg.ha-1 (N1),   
ZA 450 kg.ha-1 (N2), NPK 450 kg.ha
-1(N3) dan KNO3 450 kg.ha
-1 (N4). Dari kedua 
faktor tersebut diperoleh (2x4)x3 = 24 kombinasi, setiap kombinasi perlakuan 
terdiri dari 25 tanaman, sehingga didapat total 600  tanaman. 
Penelitian dimulai dengan pembuatan petekan yang berukuran 3 m x 3 m, 
jumlah petakan 24 petak. Setiap petak terdapat 5 barisan dengan jarak antar baris 
0,6 m x 0,6 m  dan jarak antar petak 0,6 m, setiap baris dilubangi untuk 
memepersiapkan pemupukan dasar. Pupuk kandang diberikan setelah pembuatan 
petakan dengan mencampurkan pupuk kedalam lubang yang sudah disiapkan. 
Pupuk yang diberikan adalah pupuk sapi. Bibit tanaman yang digunakan dengan 
kreteria umur 2 bulan, jumlah daun 2 - 4 helai dan tinggi 10 – 11 cm. Penanaman 
dilakukan dengan cara melubangi tanah dengan kayu/cetok. Satu baris ditanami 5 
 
 
bibit dengan jarak tanam 0,6 m x 0,6 m, 1 petak berisi 25 tanaman. Bibit lidah 
buaya dimasukkan ke dalam lubang tanam masing-masingnya sebanyak 1 bibit 
kemudian ditutup dengan pasir. Kegiatan pemeliharaan dilakukan yaitu 
penyiraman, penyulaman, dan penyiangan. Pemupukan susulan dilakukan pada 
saat tanaman lidah buaya berumur 30 hari setelah ditanam.  
Pupuk susulan yang digunakan adalah pupuk Urea, ZA, NPK dan KNO3 
diberikan pada umur 1-3 bulan yaitu dosis pupuk bulan pertama 40%, bulan kedua 
30% dan bulan ketiga 30%. Variabel yang diamati yaitu, tinggi tanaman, bobot 
segar tanaman lidah buaya, bobot segar tajuk tanaman, bobot segar akar, panjang 
akar, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tebal daun, bobot kering bibit lidah 
buaya, bobot kering tajuk tanaman, bobot kering akar. Dari hasil pengamatan 
dianalisis menggunakan sidik ragam (Analysis of Variance) pada taraf 5%. 
selanjutnya dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, bobot 
segar tanaman, bobot segar tajuk, bobot segar akar, panjang akar, jumlah daun, 
panjang daun, lebar daun, tebal daun, bobot kering tanaman, bobot kering tajuk, 
bobot kering akar. Rerata setiap variabel pengamatan disajikan dala bentuk tabel.   
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 
dosis pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap variabel, bobot segar 
tanaman, bobot segar tajuk, berat segar akar, panjang akar, panjang daun, lebar 
daun, tebal daun, bobot kering tanaman, bobot kering tajuk, bobot kering akar. 
Ada interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap 
tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman lidah buaya. 
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa terdapat interaksi antara dosis pupuk 
kandang sapi dan sumber nitrogen terhadap tinggi tanaman (Tabel 1). Bibit yang 
digunakan dengan jumlah yang cukup banyak maka pengambilan bibit dengan 
kriteria umur 2 bulan, jumlah daun 2-4 helai dan tinggi tanaman 10-11 cm 
dianggap sama. Menggunakan bermacam - macam pupuk seperti ZA mengandung 
 
 
N dan sulfar, urea mengandung N, KNO3 mengandung kalium dan N, NPK 
mengandung nitrogen, fosfor, kalium dan sulfat. Tinggi tanaman dapat 
dipengaruhi oleh macam pupuk yang mengandung nitrogen dan unsur hara yang 
berbeda.  
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, bobot segar tanaman, bobot segar tajuk 
 
Tabel 2. Rerata panjang akar , jumlah daun, panjang daun dan lebar daun 
Dosis pupuk 
kandang ton.ha-1 
Sumber nitrogen (450 ton.ha-1) 
Rerata 
Urea (N1) ZA (N2 ) NPK (N3) KNO3(N4) 
Panjang 
akar  
K1(15) 10.00 11.33 14.00 13.33 12.17a 
K2(30) 11.67 12.00 11.33 14.80 12.45a 
 Rerata 10.83p 11.67p 12.67p 14.07p (-) 
Jumlah 
daun 
K1(15) 8.67 8.67 8.33 9.33 8.75b 
K2(30) 10.00 10.67 10.00 9.67 10.08a 
 Rerata 9.33p 9.67p 9.167p 9.50p (-) 
Panjang 
daun 
K1(15) 16.33 20.40 17.67 20.00 18.60a 
K2(30) 19.37 19.67 18.60 16.67 18.57a 
 Rerata 17.85p 20.03p 18.13p 18.33p (-) 
Lebar 
daun 
K1(15) 2.13 2.43 2.47 2.53 2.39a 
K2(30) 2.43 2.50 2.17 2.37 2.37a 





Dosis pupuk kandang  
ton.ha-1 
Sumber nitrogen (450 ton.ha-1) 
Rerata 
Urea (N1) ZA (N2 ) NPK (N3) KNO3(N4) 
Tinggi 
tanaman 
K1(15) 18.33c 23.00a 19.67abc 22.67ab 20.92 
K2(30) 22.33abc 22.67ab 21.33abc 18.67bc 21.25 




K1(15) 90.92 125.48 84.99 141.55 110.73a 
K2(30) 126.15 141.61 117.36 112.71 124.46a 




K1(15) 78.86 112.75 71.94 125.67 97.30a 
K2(30) 123.49 125.88 102.83 94.97 111.79a 




K1(15) 12.06 12.73 13.05 15.88 13.43a 
K2(30) 11.61 15.74 14.54 15.73 14.40a 
 Rerata 11.83p 14.23p 13.79p 15.81p (-) 
 
 




Sumber nitrogen (450 ton.ha-1) 
Rerata 
Urea (N1) ZA (N2 ) NPK (N3) KNO3(N4) 
Tebal 
daun 
K1 (15) 0.67 0.70 0.67 0.77 0.70a 
K2 (30) 0.63 0.77 0.70 0.767 0.71a 




K1 (15) 4.41 6.36 4.62 7.10 5.62a 
K2 (30) 6.97 7.42 5.82 6.54 6.69a 




K1 (15) 2.84 4.53 2.88 5.25 3.87a 
K2 (30) 4.73 5.59 3.89 4.20 4.60a 




K1 (15) 1.57 1.84 1.74 1.86 1.75a 
K2 (30)  2.24 1.83 1.93 2.28 2.07a 
 Rerata 1.91p 1.83p 1.84p 2.07p (-) 
 
Pada variabel bobot segar tanaman dan bobot segar tajuk tidak ada beda 
nyata (Tabel 1). Pengamatan bobot segar tanaman dilakukan pada waktu setelah 
pengambilan sempel dengan ditimbang bobot segar setiap perlakuan.  Tingginya 
berat segar tanaman dipengaruhi oleh kandungan dalam air dalam tanaman 
tersebut. Bobot segar tajuk tanaman hampir seluruhnya ditentukan oleh 
pengambilan air bagi tanaman. Sedangkan jumlah unsur hara dan air yang dapat 
diserap tergantung pada kesempatan untuk mendapatkan air dan unsure hara 
tersebut dalam tanah. Perkembangan dan pertumbuhan tanaman yang berlangsung 
baik akan menghasilkan bobot segar yang tinggi karena bobot segar ditentukan 
oleh jumlah air dalam sel tanaman (Rasada, 1996). Pupuk kandang sapi 
mengandung bahan organik yang berperan penting memperbaiki sifat fisika, 
kimia, dan biologi tanah. Bahan organik tersebut dapat membantu pembentukan 
agregat, struktur tanah dan mempermudah penyerapan unsur hara. 
Perlakuan dosis pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot segar akar (Tabel 1) dan panjang akar (Tabel 
3). Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan bahan-
bahan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar 
berfungsi untuk menyerap air dan hara serta menyimpan cadangan makanan yang 
 
 
dibutuhkan oleh tanaman. Apabila volume akar semakin besar maka pertumbuhan 
akar semakin baik karena akar berfungsi untuk menyerap air dan hara serta 
menyimpan cadangan makanan yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk kandang 
sapi yang diberikan secara teratur ke dalam tanah, akan lebih banyak mengandung 
bahan organik dan mampu menahan banyak air sehingga terbentuk air tanah yang 
bermanfaat untuk tanaman, karena akan memudahkan akar-akar tanaman 
menyerap zat-zat makanan bagi pertumbuhan dan perkembangannya (Sari, 2011).  
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada waktu pengambilan sempel. 
Perlakuan dosis pupuk kandang sapi pada tanaman lidah buaya memberikan 
jumlah daun yang beda nyata (Tabel 2). Menunjukan dosis pupuk kandang sapi 15 
ton.ha-1 mengahilkan jumlah daun lebih rendah dibandingkan dengan dosis 30 
ton.ha-1. Jumlah helai daun sangat mempengaruhi seberapa besar fotosintat yang 
dihasilkan oleh tanaman yang akan digunakan untuk proses pertumbuhan. Unsur 
N dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, 
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan tunas dan 
perkembangan batang dan daun (Novizan, 2002). Dosis pupuk kandang sapi 30 
ton.ha-1 lebih banyank mengandung N dibandingan dengan dosis 15 ton.ha-1. 
Hasil penelitian Muku (2002) menyatakan penggunaan pupuk kandang sapi pada 
tanaman bawang merah dengan dosis 20 ton.ha-1 menunjukkan hasil yang 
tertinggi terhadap jumlah daun.  
Pada perlakuan dosis pupuk kandang sapi maupun sumber nitrogen tidak 
ada nyata terhadap panjang daun, lebar daun (Tabel 2) dan tebal daun (Tabel 3). 
Bila pasokan N cukup, daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas 
permukaan yang tersedia untuk proses fotosintesis. Pasokan nitrogen yang tinggi 
akan mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein dan dipergunakan 
menyusun dinding sel. Hasil ini sesuai dengan pendapat Wijaya (2008) bahwa 
pemberian nitrogen pada tanaman akan mendorong pertumbuhan organ-organ 
yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Tanaman yang cukup mendapat 
suplai nitrogen akan membentuk daun yangmemiliki helain lebih luas dengan 
kandungan klorofil yang lebih tinggi, sehingga tanaman mampu menghasilkan 
 
 
karbohidrat dalam jumlah yang cukup untuk menopang pertumbuhan 
vegetatifnya. 
Perlakuan dosis pupuk kandang maupun sumber nitrogen tidak ada nyata 
terhadap bobot kering tanaman dan bobot kering tajuk (Tabel 3). Bobot kering 
tanaman merupakan akibat efisiensi penyerapan dan pemanfaatan radiasi matahari 
yang tersedia sepanjang masa pertanaman oleh tajuk tanaman. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sarif et al. (2015) bobot kering merupakan indikasi keberhasilan 
pertumbuhan tanaman, karena bobot kering merupakan petunjuk adanya hasil 
fotosintesis bersih yang dapat diendapkan setelah kadar airnya dikeringkan. Bobot 
kering menunjukkan kemampuan tanaman dalam mengambil unsur hara dari 
media tanam untuk menunjang pertumbuhannya. Berdasarkan uji sidik ragam 
menunjukkan bahwa pada perlakuan dosis pupuk kandang sapi maupun sumber 
nitrogen tidak pengaruh nyata pada rata-rata bobot kering akar (Tabel 3). 
Peningkatan serapan N tanaman ada keterkaitannya dengan peningkatan bobot 
kering tanaman, perbaikan perkembangan akar tanaman, dan peningkatan 
ketersediaan N tanah. Peningkatan pertumbuhan tanaman (bobot kering tajuk dan 
bobot kering akar) ada hubungannya dengan perbaikan kondisi tanah struktur 
tanah. Hal tersebut akan menyebabkan peningkatan kemampuan akar tanaman 
untuk menyerap air dan unsur hara N dalam tanah dan atas permukaan tanah 
(Irwan et al., 2015). 
 
KESIMPULAN 
Tidak terjadi interaksi antara pupuk kandang sapi dan sumber nitrogen 
terhadap semua variabel pengamatan kecuali tinggi tanaman. Dosis Pupuk 
kandang sapi tidak berpengaruh terhadap tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bibit lidah buaya. Sumber nitrogen sapi tidak berpengaruh terhadap 
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